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ABSTRACT 

The availability of land for forage development is important to support cattle and buffalo production in Indonesia. The 

government is paying great attention to accelerate cattle and buffalo populations in Indonesia. One of the Ministry of Agriculture 
programs, UPSUS SIWAB to increase cattle and buffalo population has been established. To support this program, sufficient 

forage and concentrate are crucial. Usually, the development of forage is allocated on the sub-optimal land and one alternative to 

sub-optimal lands is ex-coal mining land. The aim of this paper is to describe the utilization of ex-coal mining land for forage 

development to support the livestock productivity, some problems in ex-coal mining area and strategies to encounter these 
problems.  There are several challenges in forage production including pH, the composition of organic matter, low soil 

microorganisms and heavy metals. These problems can be minimized by adding organic matter, organic fertilizer, microorganism 

such fungi mycorrhizae and phytoremediation. In conclusion, after the problems have been minimized, the ex-coal mining land 

can be used for developing forages for livestock. 

Key words: Forage, ex-coal mining, phytoremediation 

ABSTRAK 

Ketersediaan lahan untuk pengembangan pakan hijauan merupakan hal yang penting untuk menunjang produksi sapi dan 

kerbau di Indonesia. Pemerintah menaruh perhatian besar untuk melakukan percepatan peningkatan populasi sapi dan kerbau 
melalui UPSUS SIWAB. Untuk mendukung program tersebut, kecukupan hijauan dan konsentrat sangat krusial. Pada umumnya 

pengembangan hijauan dialokasikan di lahan sub optimal dan salah satu alternatif lahan sub optimal adalah lahan bekas tambang 

batubara. Tujuan makalah ini adalah mengulas pemanfaatan lahan bekas tambang batubara untuk budidaya tanaman pakan ternak 

dalam mendukung produktivitas ternak dan beberapa kendala di lahan bekas tambang serta penanganannya. Beberapa masalah 
dalam memproduksi hijauan di lahan bekas tambang batubara adalah pH, komposisi bahan organik, populasi mikrooragnisme 

yang rendah dan adanya residu logam berat. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan pemberian kapur, bahan organik, pupuk 

organik, mikroorganisme seperti fungi mikoriza dan fitoremediasi. Dapat disimpulkan bahwa sesudah masalah-masalah tersebut 

diatasi, lahan bekas tambang batubara dapat digunakan untuk mengembangkan hijauan pakan ternak. 

Kata kunci: Tanaman pakan ternak, lahan bekas tambang, fitoremediasi

PENDAHULUAN 

Kebutuhan daging sapi 604.966 ton dalam satu 

tahun, tetapi produksi saat ini hanya 354.770 ton 

sehingga perlu impor 41% dari kebutuhan nasional 

(BPS 2018). Berdasarkan Permentan no. 48 tahun 

2016, pemerintah menetapkan Upaya Khusus 

Percepatan Peningkatan Populasi Sapi dan Kerbau 

Bunting (UPSUS SIWAB) sebagai percepatan populasi 

sapi dan kerbau secara berkelanjutan. Pasal 26 

Permentan no 48 tahun 2016 menyatakan untuk 

mendukung UPSUS SIWAB diperlukan pakan yang 

aman, berkualitas, cukup, dan berkelanjutan melalui 

penguatan hijauan pakan ternak dan pakan konsentrat. 

Penguatan hijauan pakan yang dimaksud meliputi 

penyediaan bibit atau benih hijauan pakan ternak, 

penyediaan lahan, jenis hijauan pakan ternak sesuai 

spesifik lokasi, dan ketersediaan air. Lahan optimal 

yang tersedia diperuntukkan untuk budidaya tanaman 

pangan, sedangkan untuk tanaman pakan ternak (TPT) 

diarahkan di lahan sub optimal, salah satunya lahan 

bekas tambang batubara.  

Beberapa daerah penghasil batubara antara lain 

Tanjung Enim di Sumatera Selatan, Sorong di Papua, 

Kalimantan Selatan serta Kalimantan Timur. 

Pertambangan batubara meningkatkan perekonomian 

tetapi di lain pihak berdampak negatif bagi lingkungan 

seperti kerusakan besar pada flora, fauna, hidrologi dan 

biologi tanah (Fatmawati et al. 2018; Kumar & Pandey 

2013). Selain itu, lahan bekas tambang batubara 
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mempunyai pH, bahan organik, unsur hara, dan 

populasi mikrooranisme yang rendah. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya khusus bila akan digunakan untuk 

pengembangan tanaman pakan ternak di lahan bekas 

tambang batubara. Makalah ini akan mengulas 

pemanfaatan lahan bekas tambang batubara untuk 

budidaya tanaman pakan ternak dalam mendukung 

peningkatan populasi ternak. 

KONDISI LAHAN BEKAS PERTAMBANGAN 

BATUBARA 

Penambangan batubara dilakukan dengan dua 

metode: 1) open cut mining (penambangan permukaan 

atau ‘terbuka’, 2) underground mining (tambang bawah 

tanah atau ‘dalam’). Pemilihan metode penambangan 

ditentukan oleh letak unsur geologi endapan batubara. 

Tambang terbuka dilakukan jika lapisan batubara 

berada dekat dengan permukaan tanah.  Sebaliknya 

tambang bawah tanah jika lapisan batubara berada 

cukup dalam. Di Indonesia, penambangan batubara 

pada umumnya dengan metode terbuka. Metode ini 

dilakukan dengan memotong bagian lapisan top soil 

tanah, yang berakibat berubahnya bentang alam, sifat 

fisik, kimia dan biologis dari tanah. Kondisi ini 

menyebabkan menurunnya tingkat kesuburan tanah.  

Lahan bekas tambang dicirikan dengan pH 

masam, bahan organik dan kesuburan tanah rendah, 

tanah tidak stabil dan kondisi keseimbangan ekosistem 

permukaan tanah yang terganggu (Harmini et al. 2019; 

Kurniawan et al. 2014). Hal ini dapat dilihat pada Tabel 

1 yang menampilkan kandungan kimia tanah di lahan 

bekas tambang batubara. Pemanfaatan rumput dan 

legum sebagai tanaman pioner dan bahan organik dapat 

memperbaiki lahan bekas tambang (Ahirwal & Maiti 

2016). Keberadaan logam berat pada lahan bekas 

tambang (LBT) batubara perlu dikelola dengan tepat 

sehingga tidak berdampak negatif terhadap lingkungan 

maupun makhluk hidup. Logam berat yang terdeteksi 

pada LBT batubara antara lain Cr (VI), Cu, Zn, Ni, Hg, 

Pb (Saidy & Badruzsaufari 2009; Daru 2009). Ternak 

yang mengkonsumsi hijauan (Siratro dan Brachiaria 

decumbens) di LBT batubara, ditemukan logam berat 

Cu, Zn dan Hg di daging dan jeroan diatas ambang 

batas yang diijinkan, tetapi logam berat Cr, Hg Pb 

dalam ambang batas normal (Daru 2009). Logam berat 

Cu dan Zn ditemukan juga di daging dan jeroan diatas 

ambang batas yang diijinkan dari ternak yang 

mengkonsumsi hijauan di LBT nikel, sementara Cd dan 

Pb dalam ambang batas normal. (Purnama 2014). 

Logam berat As, Hg dan Pb ditemukan dalam ambang 

batas pada susu sapi perah yang mengkonsumsi hijauan 

dari LBT batubara (Harmini, in press). Tabel 2 

memperlihatkan ambang batas logam berat pada 

produk hasil ternak (mg/kg) berdasarkan Badan 

Standarisasi Nasional. 

UPAYA REKLAMASI LAHAN BEKAS 

PERTAMBANGAN 

Salah satu penyebab rendahnya tingkat kesuburan 

lahan bekas tambang adalah rendahnya mikro-

organisme di dalam tanah. Untuk mengatasi hal ini, 

dapat digunakan Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) 

yang merupakan agen hayati untuk membantu 

rehabilitasi lahan bekas tambang, dengan simbiosis 

mutualisme antara cendawan dengan tanaman. Ukuran 

hifa yang lebih halus dari bulu–bulu akar 

memungkinkan hifa untuk menyusup ke pori–pori 

tanah yang paling kecil sehingga jaringan hifa eksternal 

dari FMA akan memperluas bidang serapan air dan 

hara, sehingga hifa bisa menyerap air pada kondisi 

kadar air yang rendah. Oleh karena itu, tanaman yang 

berasosiasi dengan mikoriza lebih mudah untuk 

menyerap hara tanah (Setiadi & Setiawan 2011; Rillig 

& Mummey 2006). FMA dapat melindungi tanaman 

dari unsur tertentu yang bersifat racun seperti logam 

berat, meningkatkan toleransi tanaman terhadap logam 

berat Pb, serta meningkatkan akumulasi Pb di akar dan 

menghambat akumulasi Pb pada batang dan daun 

(Arisusanti & Purwani 2013; Killham 1994). 

Tabel 1. Kandungan kimia tanah di lahan bekas tambang batubara 

pH 
C org 

(%) 

N total 

(%) 

P 

(ppm) 

KTK (cmol 

(+/kg))t 

Kadar 

air (%) 

K 

tersedia 

Pb 

(ppm) 

Fe 

(ppm) 
Lokasi Sumber bacaan 

4,41 

(sangat 

masam) 

2,35 

(rendah) 

0,33 

(sangat 

rendah) 

2,53 

(sangat 

rendah) 

18,71 

(rendah) 
3,39 tad 2,24 430,87 

KPC, 

Sangatta 

Harmini et al. 

(2019) 

4,10-6,46 0,48-4,82 0,08-0,21 
3,52-

7,72 
tad tad 

11,47-

92,80 

4,87-

13,40 
tad 

KPC, 

Sangatta 

Mashud & 

Manaroinsong 

(2014) 

4,02 

(sangat 

masam) 

0,61 

(sangat 

rendah 

0,08 

(sangat 

rendah) 

0,04 

(sangat 

rendah) 

tad tad tad tad tad Berau 
Ardhiansyah et al. 

(2014) 

Keterangan: tad = tidak ada 
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Tabel 2. Ambang batas logam berat pada produk hasil ternak (mg/kg) 

Produk hasil ternak 
Jenis logam berat 

Arsen (As) Cadmium (Cd) Merkuri (Hg) Timah (Sn) Timbal (Pb) 

Susu dan hasil olahannya 0,10 - 0,03 - 0,02 

Daging dan hasil olahannya 0,50 0,30 0,03 200,00 1,00 

Jeroan  1,00 0,50 - - - 

Sumber: BSN (2009) 

Untuk menekan polutan dari lokasi bekas tambang 

batubara atau tanah di sekitar penambangan batubara 

yang kaya akan mineral sulfida biasanya dilakukan 

dengan sistem mekanis/teknis, agronomis dan kimia, 

untuk menghindari kontak langsung antara mineral 

sulfida dengan udara dan air serta pengikatan besi 

dengan asam sulfat yang terbentuk karena oksidasi 

(Marganingrum & Noviardi 2010). Salah satu sistem 

agronomis yang dapat dilakukan adalah revegetasi yang 

memainkan peranan penting dalam meningkatkan sifat 

fisik, kimia dan biologi tanah serta meningkatkan 

biomassa dan bahan organik tanah. Proses revegetasi 

lahan bekas tambang menjadi lahan pertanian 

membutuhkan tiga tahapan yaitu: 1) Pemulihan fungsi 

lahan yang kritis dan rusak melalui penanaman 

vegetasi, 2) Peningkatan fungsi lahan yang sudah 

direvegetasi menjadi lahan yang produktif untuk 

pertanian. 

Langkah awal revegetasi pada umumnya dengan 

penanaman legume cover crops (LCC) untuk 

melindungi dari erosi tanah dan aliran permukaan (run 

off) serta meningkatkan bahan organik tanah. 

Leguminosa merupakan tanaman yang menyuburkan 

tanah karena mempunyai kemampuan mengikat N2 

(dalam bentuk N yang tidak tersedia bagi tanaman) dan 

mengubah menjadi N yang tersedia ketika berasosiasi 

dengan rhizobium (Armiadi 2009). Budidaya 

leguminosa di lahan bekas tambang batubara dilakukan 

dengan pengolahan tanah dengan pengapuran 4 t/ha 

dan pupuk kandang 10 t/ha (Purnamayani et al. 2017). 

Calopogonium mucoinoides dan Pueraria javanica 

dikombinasi dengan mikoriza dan rhizobium mampu 

beradaptasi dengan baik pada overburden lahan bekas 

tambang timah dengan kemampuan hidup mencapai 

83,3% (Narendra & Pratiwi 2014). Keberhasilan 

revegetasi lahan bekas tambang bisa dilihat dari 

komposisi dan struktur vegetasi. Komposisi vegetasi 

lahan bekas tambang emas PT. Newmont Minahasa 

Raya (PT. NMR) masih didominasi oleh tanaman 

introduksi seperti gamal (Gliricidia sepium), mahoni 

(Swietenia macrophylla), lamtoro (Leucaena 

leucocephala) (Purnomo et al. 2018). Setelah 

direklamasi selama 12 tahun, serta ditanami tanaman 

sengon, akasia, kayu putih dan vegetasi alami maka 

lahan bekas tambang tersebut baru layak digunakan 

untuk tanaman pangan (Hermawan 2011).  

Faktor pembatas lain dalam pemanfaatan lahan 

bekas tambang adalah adanya logam berat yang 

melebihi ambang batas. Fitoremediasi dikembangkan 

untuk menghilangkan logam berat dengan 

menggunakan tanaman. Fitoremediasi adalah teknik 

mengurangi polutan dari area yang terkontaminasi oleh 

polutan (Jeevanantham et al. 2019). Bana grass 

(Pennisetum americanum x Pennisetum purpureum) 

dan Papalum atratum dapat digunakan sebagai 

fitoekstraksi untuk Cd dan Zn (Zhang et al. 2010). 

Bana grass dan vetiver dapat digunakan untuk 

fitoekstraksi pada kondisi polusi Cd yang rendah dan 

moderat (Zhang et al. 2014). Daun dengan bulu daun 

(trikoma), permukaan daun tidak rata, stomata lebih 

banyak mampu menyerap Pb lebih tinggi dari udara 

(Fathia et al. 2015). Penambahan logam berat pada 

media tanam hidroponik pada sorgum dan alfalfa 

terbukti menyerap logam berat Cr, Ni, Cd dan asam 

etilena diamina tetraasetat (EDTA) pada bagian aerial 

diatas ambang batas normal (Bonfranceschi et al. 

2009). 

Tanaman yang masih toleran terhadap logam berat 

dalam level toksik dan mampu untuk berproduksi 

dengan baik disebut hiperakumulator. Tanaman 

hiperakumulator yang dapat digunakan untuk 

fitoremediasi dilihat di Tabel 3. Beberapa tumbuhan 

berpembuluh (vascular plants) hiperakumulator Cd, 

Co, Cu, Pb, Mg, Ni, Zn masing-masing >0,01%, serta 

konsentrasi logam berat di tajuk lebih besar dibanding 

akar (Gratao et al. 2005; Baker & Brooks 1989). 

Portulaca oleracea L. dapat digunakan untuk 

menghilangkan kontaminasi logam berat pada tanah 

karena jangkauan dan karakteristik fitoremediasi 

(Elshamy et al. 2019). Pennisetum sinese tidak dapat 

digunakan untuk fitoekstraksi berbagai macam logam 

berat meskipun dengan penambahan pupuk NH4Cl, 

tanaman ini mampu melepaskan Cd dan Zn dari tanah 

tetapi kurang efektif untuk Pb (Chen et al. 2017).  

Derajat kemasaman tanah yang rendah akan 

berdampak pada tingginya logam berat dan rendahnya 

mineral makro. Logam berat Cu, Zn, Se dibutuhkan 

tanaman untuk pertumbuhan, tetapi jika berlebihan 
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Tabel 3. Jenis mineral di akar, batang, daun tanaman hiperakumulator 

Tanaman Akar Batang Daun Sumber pustaka 

Trifolium alexandeinum Cd, Co, Fe, Pb, Fe Fe Cr, Cu, Mn, Zn, Fe Bhatti et al. 2018 

Brassica juncea Zn, Pb, Cd, Cu Zn, Pb, Cd, Cu Zn, Pb, Cd, Cu Ali et al. 2017 

Helianthus annuus Pb Pb Pb Ali et al. 2017 

Nicotiana tabaccum Hg Hg Hg Gratao et al. 2005 

Pteris creatica As As As Gratao et al. 2005 

Pteris longifolia As As As Gratao et al. 2005 

Pteris umbrosa As As As Gratao et al. 2005 

menjadi toksik untuk sel tanaman. Rendahnya pH di 

lahan bekas tambang dapat diatasi dengan pemberian 

kapur karena dapat meningkatkan pH tanah, 

menurunkan kelarutan Al, meningkatkan Ca dan Mg, 

memperbaiki dan memantapkan agregat tanah, serta 

menurunkan tingkat erosi karena agregat tanah yang 

mantap (Rosmarkam & Yuwono 2002). Pemberian 

kapur (CaCl2) pada lahan di dekat shelter tembaga yang 

diberi kompos dan telah tekontaminasi oleh limbah 

irigasi selama lebih dari 30 tahun mampu 

meningkatkan pH tanah dan menurunkan Cu dan Cd 

ditanah (Cui et al. 2016). 

Pemanfaatan tanaman lokal spesifik lokasi untuk 

fitoremediasi perlu dipertimbangkan, karena tanaman 

lokal lebih mudah untuk beradaptasi dengan kondisi 

agroekosistem setempat. Pemilihan tanaman fitoreme-

diasi mempertimbangkan kecepatan pertumbuhan, 

biomassa, siklus produksi dan keberlanjutan 

lingkungan. Berdasarkan familia Poaceae> Fabaceae> 

Asteraceae> Apiceae sebagai tanaman fitoremediasi 

(Guarino et al. 2017). Sorghum bicolor potensial untuk 

fitoremediasi dan produksi biomassa (Al Chami et al. 

2014). Pennisetum sinese Roxb tidak mampu untuk 

memindahkan semua logam dari tanah meskipun 

dengan pemupukan NH4Cl kecuali Cd dan Zn dan 

sedikit Pb yang diikat (Chen et al. 2017). Tanaman 

pakan yang digunakan untuk fitoremediasi diantaranya 

turi (Sesbania grandiflora) dengan mekanisme 

rhizofiltration, gamal (Gliricidia sepium) menekan 

logam berat di akar dan penggunaan biochar (arang 

bio) mampu menekan Ni dan Mn, rumput bahia 

(Paspalum spp) sebagai tanaman hiperakumulator Pb 

termasuk Cu dan Zn namun dalam jumlah sedang, 

vetiver (Vetiveria zizonoides) menyerap logam berat di 

akar, dan rumput bermuda (Cynodon dactylon sebagai 

translokasi logam berat dari akar ke batang selanjutnya 

ke daun (Suelee et al. 2017; Kumarathilaka & 

Vithanage 2017; Malar et al. 2014; Purwantari 2007; 

Padmavathiamma & Li 2007; Shanab et al. 2007) 

Pemberian kompos pada lahan bekas tambang 

batubara merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan bahan organik tanah. Ternak 

menghasilkan kotoran ternak untuk kompos atau pupuk 

organik. Keberadaan ternak di lahan bekas tambang 

akan saling menguntungkan antara ternak dan tanaman 

di lahan bekas tambang karena ternak menghasilkan 

kotoran sebagai pupuk organik untuk perbaikan tanah, 

lahan dan tanaman dibudidayakan lahan bekas tambang 

yang kandungan logam beratnya masih tinggi. 

Penggunaan bahan organik (top soil, bokashi, kompos 

Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) mampu 

memperbaiki kesuburan tanah (Amelia & Suprayogo 

2018). Pemberian pupuk (kompos) diyakini merupakan 

langkah yang potensial untuk meningkatkan ketersedia-

an hara tanah. Aplikasi kompos pada C. pubescens 

mampu memasok hara pada tailing sebesar 19,62 kg N 

ha-1 dan 7,89 kg P ha-1 sementara pada P. javanica 

sebesar 9,7 kg N ha-1 dan 7,04 kg P ha-1 (Budianta et 

al. 2013). 

PENGEMBANGAN TANAMAN PAKAN 

TERNAK PADA LAHAN BEKAS TAMBANG 

BATUBARA 

Lahan bekas tambang batubara dapat dimanfaat-

kan untuk pertanian termasuk peternakan, serta 

pariwisata. Lahan harus direklamasi sebelum 

dimanfaatkan untuk budidaya tanaman pakan maupun 

pangan (Licina et al. 2016). Pemilihan tanaman pakan 

ternak (TPT) untuk dikembangkan di lahan bekas 

tambang harus diperhatikan beberapa hal diantaranya: 

1) toleran kekeringan, hara rendah, dapat membentuk 

bahan organik sehingga mempercepat remediasi tanah 

pH masam; 2) Produksi biomassa tinggi; 3) palatabel 

untuk ternak; 4) sumber bahan organik; 5) sistem 

perakaran kuat; 6) kualitas nutrisi cukup baik (Gizikoff 

2003). Errington (2002) menambahkan tanaman pakan 

ternak di lahan bekas tambang batubara harus 

beradaptasi dengan baik dan kandungan logam berat 

dalam ambang batas aman. Vetiver (Vetiveria 

zizanioides) merupakan TPT yang dapat digunakan 

untuk fitoremediasi karena mampu memanfaatkan 

limbah organik sebagai sumber nutrisi (Komarawidjaja 

& Garno 2016). Rumput gajah dapat digunakan untuk 

tanah yang terkontaminasi Cu, lebih baik ditambahkan 



Harmini: Pengembangan Tanaman Pakan Ternak di Lahan Bekas Tambang Batubara dalam Mendukung Usaha Peternakan 

 157 

fosfat (Liu et al. 2009). Penggunaan Brachiaria 

brizantha cv.Mulato meningkatkan fungsi mikroba 

tanah dalam menggunakan karbon sehingga 

memperbaiki kesuburan tanah (Brandan et al. 2017).  

Akumulasi logam berat pada bagian tanamn rumput 

bervariasi dari rendah sampai tinggi (Tabel 4). Produksi 

hijauan di lahan bekas tambang batubara tergolong 

rendah, tetapi kandungan bahan kering cukup tinggi 

(Harmini et al. 2019; Garsetiasih & Heriyanto 2017; 

Ardhiansyah et al. 2014; Riyanto et al. 2001). 

Pada lahan bekas tambang sistem penananam 

rumput bersama leguminosa penting untuk dilakukan. 

Rumput berfungsi sebagai tanaman fitoremediasi dan 

penutup tanah yang mampu beradaptasi dengan baik 

pada lahan marginal, sedangkan leguminosa mampu 

mempertahankan stabilitas tanah. Sistem penanaman 

rumput dapat dilakukan dengan alley cropping 

(pertanaman lorong), intercropping, atau monoculture. 

Intercropping dilakukan dengan menanam dua atau 

jenis tanaman pada tempat dan waktu yang sama. 

Sistem penanaman ini mampu meningkatkan kesuburan 

dan bahan organik tanah, memperbaiki struktur tanah, 

mengurangi pemupukan, memperbaiki kualitas rumput 

dengan meningkatkan kadar protein pada rumput yang 

dihasilkan, serta kandungan bahan kering pada hijauan 

(Kremer et al. 2011; Lithourgidis et al. 2011; Koten et 

al. 2007). Intercropping legume dengan sereal dapat 

digunakan sebagai alternatif sistem pertanaman yang 

dikombinasi pada tanah lempung berpasir karena 

meningkatkan fiksasi N, kandungan bahan kering, serta 

protein kasar tanaman (Lithourgidis et al. 2007). Alley 

cropping alfalfa dengan black walnut meningkatkan 

mortalitas hama alfalfa (alfalfa weevil) sehingga 

meningkatkan produksi biomassa alfalfa yang pada 

akhirnya meningkatkan keuntungan ekonomi (Stamps 

et al. 2009). 

Salah satu lokasi lahan bekas tambang batubara 

yang telah dimanfaatkan untuk tanaman pakan ternak 

(TPT) adalah di Kaltim Prima Coal (KPC). Sistem 

tanam TPT di lahan bekas tambang batubara di KPC 

dengan sistem monokultur. Di Peternakan sapi perah 

terpadu (PESAT) di KPC tanaman pakan ternak yang 

dibudidayakan adalah rumput gajah dan indigofera 

(Gambar 1 dan 2). 

Budidaya rumput di lahan bekas tambang batubara 

pada prinsipnya sama dengan di lahan non bekas 

tambang batubara. Perbanyakan rumput secara 

menggunakan biji (generatif) dan stek atau sobekan 

(pols) (vegetatif). Pemberian bokashi 30 t/ha 

memberikan pertumbuhan dan produksi tertinggi 

dibandingkan dosis 10 t/ha dan 20 t/ha (Kusuma 2013). 

Umur potong berpengaruh terhadap kandungan nutrisi 

rumput gajah. Indigofera, jenis leguminosa pohon yang 

adaptif untuk lahan bekas tambang batubara. Indigofera 

dapat tumbuh dengan baik pada ketinggian 0-2200 m 

dpl, total produksi segar 52 ton/ha/tahun, PK 27,60% 

secara agronomis mudah untuk dikembangkan, tahan 

terhadap pemangkasan sehingga mampu mengeliminir 

stress kekeringan dengan jalan mengurangi proses 

transpirasi pada daun (Abdullah 2014; Herdiawan & 

Krisnan 2014; Herdiawan et al. 2012). Pueraria 

javanica mempunyai kemampuan adaptasi pada lahan 

bekas tambang batubara yang lebih baik dibanding C. 

pubescens, C. muconoides, C. juncea, sedangkan C. 

juncea merupakan leguminosa yang paling responsif 

terhadap penambahan bahan organik (Ardhiansyah et 

al. 2014). 

Tabel 4. Kandungan logam berat pada akar dan jaringan tanaman di lahan bekas tambang batubara 

Jenis rumput  

Logam 

berat  Akar (ppm) Batang (ppm) 

Daun 

(ppm)  

Menjelang 

berbunga 

(ppm) 

Rumput potong 

(ppm) Sumber bacaan 

P.americanum x 

P.purpureum 

Cd 5,9±4 28±3 56±1 14±1 47±2 Zhang et al. 2010 

Zn 2670±219 1819±36 1383±57 335±44 1590±140 Zhang et al. 2010 

P. atratum Cd 349+16 Tad Tad Tad 46±1 Zhang et al. 2010 

Zn 9439+104 Tad Tad Tad 1056+141 Zhang et al. 2010 

Rumput raja  

(P. sinese Roxb) 

Cd 95,0±1,1 6,6 ± 0,2 12,1±0,7 Tad 13,5±0,1 Chen et al. 2017 

Pb 163,1±5 3,1±0,4 5,2±0,9 Tad 4,2±0,3 Chen et al. 2017 

Zn 1513,9±14 611,6±42,1 107,4±7,1 Tad 343,8±26,2 Chen et al. 2017 

Rumput gajah  Hg 0,143 0,341 0,071 Tad Tad Harmini et al. 2019 

As <0,002 <0,002 <0,002 Tad Tad Harmini et al. 2019 

Pb 4,252 4,477 11,811 Tad Tad Harmini et al. 2019 

Fe 2342,710 45,941 40,790 Tad Tad Harmini et al. 2019 

 Mn 206,388 22,926 36,612 Tad Tad Harmini et al. 2019 

Keterangan: Tad= tidak ada data 
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Gambar 1. Kebun rumput gajah di lahan bekas tambang 

batubara di Peternakan sapi perah terpadu 

(Pesat), Sangatta, Kaltim 

 

Gambar 2. Kebun rumput Indigofera di lahan bekas tambang 
batubara di Peternakan sapi perah terpadu (Pesat), 

Sangatta, Kaltim. 

KESIMPULAN 

Lahan bekas tambang batubara dapat digunakan 

sebagai lahan untuk pengembangan tanaman pakan 

ternak setelah dilakukan reklamasi dan rehabilitasi.  

Tanaman pakan ternak relatif dapat beradaptasi dengan 

baik di lahan bekas tambang terutama lahan bekas 

tambang batubara. Hijauan pakan yang dapat 

dikonsumsi oleh ternak adalah tanaman pakan yang 

mempunyai mekanisme fitostabilisasi dan fito-

degradasi. 
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